
 
 
 

61 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Kehutanan. 1999. Undang-Undang Republik Indonesia No.41 Tahun 

1999 Tentang Kehutanan. Jakarta: Departemen Kehutanan 

Departemen Kehutanan. 1990. Undang-Undang Republik Indonesia 

No.05 Tahun 1990 Tentang  Konservasi Sumberdaya Alam Hayati  Dan 

Ekosistemnya. Jakarta: Departemen Kehutanan. 

Departemen Kehutanan. 2004. Surat Keputusan  Menteri Kehutanan Nomor 

SK.134/Menhut-II/2004 tentang perubahan fungsi kawasan Hutan Lindung, 

Cagar Alam dan Taman Wisata Alam Merapi-Merbabu menjadi Taman 

Nasional. Jakarta: Departemen Kehutanan. 

Data Monografi Desa Balerante, Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten Tahun 

2017. 

Abdiyani S. 2008. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah Berkhasiat Obat di 

dataran Tinggi, Dieng. Jurnal Penelitian dan Konservasi Alam 5 (2):79-92. 

Abdulsyani. 2002. Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan. Jakarta. PT Bumi 

Aksara. 

Adrian, Susanto. 2016. Perencanaan pengelolaan kawasan konservasi berbasis 

pemberdayaan masyarakat (Studi pada Balai Taman Nasional Gunung 

Merapi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) Jurnal JIAP (online). 

Diakses 05 Februari 2018 dari 

https://media.neliti.com/media/publications/81905-ID-perencanaan-

pengelolaan-kawasan-konserva.pdf 

Alikodra HS, 1987. Manfaat Taman Nasional bagi masyarakat sekitarnya. Media 

Konservasi 1(3). 

Ardiansyah S. 2009. Kajian interaksi masyarakat dengan hasil hutan non-kayu: 

Studi kasus di KPH Banyuwangi Utara, Perum Perhutani Unit II Propinsi 

Jawa Timur [skripsi]. Bogor: Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. 

Arif A. 2001. Hutan dan Kehutanan. Yogyakarta: Kanisius. 

Aththorik TA. 2005. Kemiripan Komunitas Tumbuhan Bawah pada Beberapa Tipe 

Ekosistem Perkebunan di Kabupaten Labuhan Batu. Jurnal Komunikasi 

Pertanian 17 (5): 42-48. 

Birgantoro BA, Nurrochmat DR. 2007. Pemanfaatan sumberdaya hutan oleh 

masyarakat di KPH Banyuwangi Utara. Jurnal Manajemen Hutan Tropika 

8 (1): 172-181. 

Bungin, Burhan H.M. 2007. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu social. Jakarta : Kencana Prenama Media 

Group. 

Boedojo. 1986. Arsitektur, Manusia, dan Pengamatannya. Jakarta. Penerbit 

Djambatan. 

Hardjasoemantri, Koesnadi, 1988, Hukum Tata Lingkungan (Edisi Ketiga), 
Yogyakarta:  Gadjah Mada University Press. 

Hidayat D, Hardiansyah G. 2012. Studi Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Obat di 

Kawasan IUOHHK PT. Sari Bumi Kisuma Camp Tontang, Kabupaten 

Sintang. Vokasi 8 (2): 61-68. 

Hilwan I, Mulyana D, Pananjung WG. 2013. Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 

Bawah pada Tegakan Sengon Buto (Enterelobium cyclocarpum) dan 

Trembesi (Samanea saman Merr) di lahan pasca Tambang Batubara PT. 

DINAMIKA PERSEPSI DAN INTERAKSI PETANI HUTAN DESA BALERANTE, KLATEN TERHADAP
KAWASAN TAMAN NASIONAL
GUNUNG MERAPI
BIMA GHANY NURYANTA, Bowo Dwi Siswoko, S.Hut., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

https://media.neliti.com/media/publications/81905-ID-perencanaan-pengelolaan-kawasan-konserva.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/81905-ID-perencanaan-pengelolaan-kawasan-konserva.pdf


 
 
 

62 
 

Kitadin, Embalut, Kutai Kartanegara, kalimantan Timur. Jurnal Silvikultur 

Tropika. 

I, Putu, Garjita, Indah Susilowati, Tri Retnanigsih Soeprobowati. 2014. Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Kelompok Tani Hutan Ngudi Makmur Di 

Sekitar Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi. Jurnal Ekosains. 

Katili AS, Latare Z, Naouko. 2015.  Inventarisai Tumbuhan Obat dan Keartifan 

Lokak Masyarakat Etnis Bune Dakam Memanfaatkan Tumbuhan Obat di 

Pinogu, Kabupaten Bonenolango, Provini Gorontalo. Pros Sem Nas Masy 

Biod Indon 1. 

Mardikanto, T., E. Lestari., A. Sudrajat., Supanggyo., Sutarto dan S. Anantanyu.

 1996.Penyuluhan Pembangunan Kehutanan. Pusat Penyuluhan Kehutanan 

 Departemen Kehutanan RI dan Fakultas Pertanian UNS Surakarta. Jakarta. 

Miftah, Toha. 2003. Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya. PT Raja 

 Grafindo Persada. Jakarta 

Miles, Matthew B., and A. Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif Buku 

Sumber Tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: Universitas Indonesia 

Press.  

Moen. 1997. Interaksi Masyarakat Adat TerhadapSumberdaya Hayati dalam 

Hutan. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Mulyana, Deddy. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Nirwani Z. 2010. Keanekaragaman Tumbuhan Bawah yang Berpotensi Sebagai 

anaman Obat di Hutan Taman Nasional Gunung Leuser, Sub Seksi Bukit 

Lawang. [Thesis] Universitas Sumatera Utara. Medan 

Nurrochmat DR. 2005. Strategi Pengelolaan Hutan, Upaya Menyelamatkan Rimba 

yang Tersisa. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sarwono, Sarlito Wirawan. 2009. Psikologi Sosial. Salemba Humanika. Jakarta 

Sarwono, Sarlito Wirawan. 1983. Teori – teori Psikologi Sosial. Rajawali. Jakarta. 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor – faktor yang mempengaruhinya. 

Jakarta:Rineka Cipta 

Soekanto S. 2009. Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 

Sri, Ulie, Rakhmawati. 2008. Pengelolaan Kawasan Taman Nasional Gunung 

Merapi Yang Berkelanjutan Dan Berbasis Masyarakat Dengan Kampanye 

Pride. Yayasan Kanopi Indonesia. Yogyakarta 

Wiratno, Indriyo D, Kartikasari A, Syarifudin A. 2004. Berkaca di Cermin Retak: 

Refleksi Konservasi dan Implikasi Bagi Pengelolaan Taman Nasional. 

Bogor: The Gibbon Foundation Indonesia, Departemen Kehutanan, 

PILINGO Movement, Forest Press. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

DINAMIKA PERSEPSI DAN INTERAKSI PETANI HUTAN DESA BALERANTE, KLATEN TERHADAP
KAWASAN TAMAN NASIONAL
GUNUNG MERAPI
BIMA GHANY NURYANTA, Bowo Dwi Siswoko, S.Hut., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	7
	7.1

	DAFTAR PUSTAKA

